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Pada kesempatan ini saya akan sedikit sharing ilmu saya tentang bagaimana cara konfigurasi samba di linux. 

Samba adalah aplikasi yang masih asing bagi pengguna computer awam. Samba server merupakan program aplikasi yang berjalan pada server, dengan tujuan untuk melakukan sharing atau untuk penggunaan data atau program aplikasi secara bersama – sama oleh client yang menggunakan sistem operasi microsoft windows.
Berikut cara konfigurasinya.

1. Login ke mikrotik sebagai Root,kemudian ketikan perintah berikut ini

” sudo apt-get update && install samba”
2. Edit file smb.conf yang ada di dalam folder /etc/samba. Tapi pastikan untuk melakukan backup terlebih dahulu untuk file tersebut dengan memasukkan perintah: 

“cp /etc/samba/smb.conf /etc/samba/smb.conf.bak”.

3. Edit file sambanya dengan mengetikkan perintah. 

“sudo nano /etc/samba/smb.conf”
hapus seluruh isi dari file smb.conf, lalu kita update kembali settingan pada file tersebut.kemudian setting pada bagian [Global]. Pada setting [Global] tersebut bisa menyetting Workgroup, Security, System Log dan masih banyak lagi. Contoh setting [Global] dibawah ini
[Global]

workgroup = Workgroup  #(untuk mengatur workgroup)
log file = /var/log/samba/log.%m #(letak file log)
max log size = 1000 #(maksimal ukuran file log)
security = share #(agar folder share dapat diakses secara anonymous)
4. Setting [Global] bisa ditambahkan sesuai dengan kebutuhan, Misal kita setting untuk folder yang akan di-share, kita bisa tambahkan settingnya di bawah setting [Global]. Contoh:
[home] #(nama folder share)
path =  /home/user/…  #(folder yang ingin di share)
browsable = yes #(mengijinkan folder untuk dapat diakses)
read only = yes #(pengunjung hanya bisa melihat isi folder tanpa melakukan perubahan)
guest ok = yes # (agar selain samba user dapat mengakses folder share)
5. jika semua konfigurasi telah dilakukan maka restart aplikasi samba dengan perintah.” /etc/init.d/smbd restart”.agar aplikasi tersebut dapat dijalankan.
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